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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan &empuan berpikir kritis
dengan menerapkan pembelajaran RME dengan strp&gbelajaranMeans
Ends Analysis bagi siswa kelas VIII B SMP N 1 Kartasura. Jeresglitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanalegara kolaborasi antara guru
matematika dan peneliti. Subjek penelitian ini atlaguru kelas VIII SMP N 1
Kartasura sebagai subjek pemberi tindakan, kepakolah sebagai subjek
pembantu dalam perencanaan dan pengumpualan dsétipe, serta siswa —
siswa kelas VIl B yang berjumlah 34 orang sebagdijek penerima tindakan,
sedangkan obyek penelitian adalah kemampuan bergkkitis. Metode
pengumpulan data yang digunakan saat penelitialaladgaetode tes, observasi,
catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik analais gang digunakan peneliti
adalah proses reduksi data, penyajian data, daarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukan adanya peningkatan kememp berpikir Kkritis
pembelajaran RME dengan strategi pembelajdvesans Ends Analysis yang
dapat dilihat dari indikator yaitu: (1) menganaigiernyataan sebelum tindakan
17,65%, dan diakhir tindakan menjadi 91,12% (2)mfo&kuskan pertanyaan
sebelum tindakan 17,65%andiakhir tindakan menjadi 97,06% (3) menentukan
solusi dan menuliskan jawaban/solusi dari permhsaladalam soal sebelum
tindakan 67,65%, dan diakhir tindakan menjadi 9%1@an (4) menentukan
kesimpulan dari solusi permasalahan sebelum timd&&94%, dan diakhir
tindakan menjadi 67,65%. Berdasarkan uraian yatah tdikemukakan diatas
dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran RidBgan strategi
pembelajaranMeans Ends Analysis dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi lingkaran siswa kelas BIIISMP N 1 Kartasura.

Kata kunci:kemampuan berpikir kritis, RME, Means Ends Analysis.



PENDAHUL UAN
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu duajari kemampuan

berpikir tingkat tinggi. Dengan berpikir kritis,miu pengetahuan akan semakin
berkembang sehingga kita tidak hanya menggunakan pengetahuan yang
sudah ada. Dalam dunia pendidikan, siswa dituntatikuberpikir kritis untuk
membantu mereka dalam menyesesaikan masalah. Deegaikir kritis, siswa
akan mencapai pemahaman yang mendalam terhadap rmaatlah yang akan
diselesaikan, sehingga akan menambah kepercayadn sgiwa dalam
mengungkap suatu masalah. Prioritas utama darakefistem pendidikan adalah
mendidik siswa tentang bagaimana cara belajar dgmlir kritis.

Berpikir kritis merupakan proses yang terarah ddasjyang digunakan
dalam penyelesaian masalah, pengambilan keputosamganalisis asumsi, serta
melakukan penelitian ilmiah. Elaine B. Jhonson @@083) menyatakan bahwa
berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpenda@stgan cara terorganisasi.
Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengeagilgecara sistematis.

Matematika adalah pelajaran yang cocok untuk mebgegkan
kemampuan berpikir kritis karena matematika melaitwa berpikir secara
sistematis dan runtut. Kemampuan berpikir kritssvét dapat terlihat dari kegiatan
siswa dalam mengerjakan soal secara sistematisendecungan penyebab
bervariasinya kemampuan berpikir kritis yang dikaiiswa yaitu dari pola guru
dalam mengajar. Guru harus memberikan kemudahamdalenyampaikan ilmu
kepada siswa. Ketika siswa merasa mudah dalam mendmu, maka minat
belajar siswa akan meningkat.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukaenunjukkan
bahwa dalam proses pembelajaran Matematika di SMP Kartasura masih
terdapat beberapa permasalahan. Hasil keteramgidava dalam menganalisis
pernyataan 17,65%, keterampilan siswa dalam memkakupertanyaan 17,65%,
keterampilan siswa dalam menentukan solusi dan lskan jawaban/solusi dari
permasalahan dalam soal 67,65% dan keterampilava simlam menentukan

kesimpulan dari solusi permasalahan 52,94%. Dekgtmnlain, berdasarkan hasil



penilaian per indikator berpikir kritis siswa SMP INKartasura diperoleh hasil
kemampuan berpikir kritis siswa tergolong rendahgade persentase 38,97%.

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan penthaldRME yang
dikolaborasikan dengan strategi pembelajaké@ans Ends Analysis sehingga
akan mempermudah siswa dalam memecahkan masalakBaatiayang disajikan
oleh guru karena siswa menerima pembelajaran yagmempatkan relitas dan
lingkungan sebagai titik awal pembelajaran dimamaaatah yang nyata atau yang
telah dikuasai dapat dibayangkan dengan baik olslwvas RME merupakan
pembelajaran yang menempatkan relitas dan lingkusgava sebagai titik awal
pembelajaran.

Pembelajaran RME ini dapat dikolaborasikan denganategi
pembelajaratMeans Ends Analysis. Erman Suherman (2008) menyatakan Means-
Ends Analysis adalah model pembelajaran variasaranietode pemecahan
masalah dengan sintaks yang menyajikan materinga pandekatan pemecahan
masalah berbasis heuristic, mengelaborasi menjadisgsb masalah yang lebih
sederhana, mengidentifikasi perbedaan, menyususunsu masalahnya
sehingga terjadi koneksivitas.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasiuki mengadakan
penelitian tentang penerapan pembelajaran RME desgategi pembelajaran
Means Ends Analysis pada materi lingkaran di kelas VIII B SMP N 1 Kanisa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Pigiaal ini memiliki tujuan
penelitian, yang terdiri dari: Tujuan Umum yaitutwika meningkatan kemampuan
berpikir kritis. Dan Tujuan Khusus yaitu untuk mesdipsikan peningkatan
kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran RMiengan strategi

pembelajaramieans Ends Analysis di SMP N 1 Kartasura kelas VIII B.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Pindakan Ketasg dilakukan
peneliti dan guru matematika. Penelitian ini diledm di SMP N 1 Kartasura.
Siswa yang menjadi subjek penerima tindakan intuyaswa kelas VIII B. Siswa

kelas tersebut berjumlah 34 orang. Terdiri atasisWa laki-laki dan 17 siswa



perempuan. Sementara itu, guru yang menjadi sylg&iku tindakan ini adalah
Heny Kustati, S.Pd. Pelaksanaan penelitian ini midaggal 18 Januari 2013
sampai dengan 28 Januari 2013.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dikexdanenjadi dua
yaitu metode pokok dan metode bantu. Metode pdkadiri dari : 1) metode
observasi untuk mengamati peningkatan kemampuaikib&gtis siswa setelah
dilaksanakan penelitian dengan penggunaaan perat@iadRME dengan strategi
pembelajararMeans Ends Analysis dan mengamati perubahan yang terjadi pada
guru, siswa serta situasi kelas setelah digungle@mbelajaran tersebut. 2)
Metode tes untuk mengetahui tingkat kemampuan kergiitis siswa sebelum
dan sesudah penggunaan pembelajaran RME dengtagisp@mbelajaraMeans
Ends Analysis. Metode bantu terdiri dari : 1) catatan lapangaruparcatatan
pengamatan terhadap peristiwa — peristiwa yan@dewli kelas VIII B saat
pembelajaran berlangsung. 2) Dokumentasi yaituudser RPP, daftar nama
siswa, daftar nilai siswa, pedoman observasi, aatpangan, lembar tanggapan
guru dan foto proses tindakan penelitian.

Data yang telah diperoleh berupa catatan lapangasi|, wawancara,
observasi dan hasil tes kemudian dianalisis. Telamklisis tediri dari tiga
komponen yaitu : 1) reduksi data yang dilakukamga® merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yagrgipg, mencari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu. 2) pemyagiata dilakukan untuk
mengorganisasikan data yang diperoleh dari SMP Kaftasura kemudian
menyusun data sehingga mempermudah dalam membaaa 3japenarikan

kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil data yadag t#peroleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi awal diperoleh beberapa fokpsnelitian
diantaranya kemampuan menganalisis pernyataan, rkpoan memfokuskan
pertanyaan, kemampuan menentukan solusi dan miemuljawaban/solusi dari
permasalahan dalam soal, dan kemampuan menent@sampkilan dari solusi

permasalahan.



Berdasarkan pembelajaran dari siklus | sampai siklu kemampuan
berpikir kritis siswa merupakan permasalahan yaaggkat pada penelitian ini.
Hasil penelitian pada siklus Il diperoleh kesimpubmhwa tindakan belajar yang
diambil telah berhasil meningkatkan kemampuan kergritis siswa pada siswa
SMP N 1 Kartasura. Data sebelum tindakan kelas sregpeningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dbgeberapa indikator yaitu
kemampuan siswa dalam menganalisis pernyataan%7®&Siswa), kemampuan
siswa dalam memfokuskan pertanyaan 17,65% (6 siskeapampuan siswa
dalam menentukan solusi dan menuliskan jawabarsisalari permasalahan
dalam soal 67,65% (23 siswa) dan kemampuan siswamdanenentukan
kesimpulan dari solusi permasalahan 52,94% (18agisw

Data peningkatan kemampuan berpikir kritis siswagde@ pembelajaran
RME dengan strategi pembelajatdieans Ends Analysis pada siklus | dilihat dari
beberapa indikator yaitu kemampuan siswa dalam araligis pernyataan
88,24% (30 siswa), kemampuan siswa dalam memfokupkatanyaan 91,12%
(32 siswa), kemampuan siswa dalam menentukan salasi menuliskan
jawaban/solusi dari permasalahan dalam soal 73(23%iswa) dan kemampuan
siswa dalam menentukan kesimpulan dari solusi peataban 55,55% (19 siswa).
Data peningkatan kemampuan berpikir kritis siswagde pembelajaran RME
dengan strategi pembelajardfieans Ends Analysis pada siklus Il dilihat dari
beberapa indikator yaitu kemampuan siswa dalam araligis pernyataan
91,12% (32 siswa), kemampuan siswa dalam memfokupkaanyaan 97,06%
(33 siswa), kemampuan siswa dalam menentukan salasi menuliskan
jawaban/solusi dari permasalahan dalam soal 91(B2%iswa) dan kemampuan
siswa dalam menentukan kesimpulan dari solusi peataban 67,65% (23 siswa).

Data hasil tindakan belajar siswa sebelum dilakutadakan sampai

siklus Il secara keseluruhan ditunjukkan pada tabekut.



Tabel 1

Tabel Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Sebelum Siklus Siklus

Indikator Tindakan | 1"

Kemampuan berpikir kritis siswa
i. Kemampuan siswa dalam 17,65% 88,24% 91,12%

menganalisis pernyataan (6 siswa) (30 siswa) (32 siswa)
ii. Kemampuan siswa dalam 17,65% 91,12% 97,05%

memfokuskan pertanyaan (6 siswa) (32 siswa) (33 siswa)
iii. Kemampuan siswa dalam

menentukan solusi dan menuliskan67,65% 73,53% 91,12%
jawaban/solusi dari permasalaha(23 siswa) (25 siswa) (32 siswa)
dalam soal

iv. Kemampuan siswa dalam

. : .52,94% 55,55% 67,65%
menentukan kesimpulan dari solus(18 siswa) (19 siswa) (23 siswa)
permasalahan

Grafik 1 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis nig@lgpembelajaran RME

dengan strategi pembelajarfsieans Ends Analysis

Data Hasil Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika
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Kemampuan siswa dalam menganalisis pernyataan gietirdengan
pesat setelah diadakan tindakan siklus | dan mkatriggi pada siklus Il seperti
yang tertera pada Tabel 1 dan Grafik 1. Kemampuawas menganalisis
pernyataan yang meningkat ini disebabkan oleh karigkik pembelajaran RME
yang telah diterapkan oleh guru yaitu ketika memgkan materi pelajaran guru
menggunakan alat peraga yang mudah dijumpai diing&n siswa sehingga
anak dengan mudah membangun pengetahuannya matalalisasi alat peraga
tersebut. Pada saat mengerjakan soal, objek padlayang diberikan oleh guru
merupakan benda yang sering dijumpai oleh siswsalmya roda sepeda. Hal ini
memudahkan siswa dalam menganalisis pernyataaty pada saat menjawab
soal siswa lebih mudah dalam menuliskan apa sajg g&etahui dari soal yang
diberikan karena siswa dapat memvisualisasikandtrdebut.

Indikator kedua yang diamati peleh peneliti adalkbmampuan
memfokuskan pertanyaan. Indikator kedua ini jugaingkat dengan pesat pada
siklus | dan mengalami peningkatan lagi hingga rapachasil yang diinginkan
pada siklus Il. Penggunaan model dari kehidupaarsélari siswa sebagai objek
soal latihan ini sangat memudahkan siswa dalam wolamkan pertanyaan.
Dalam langkah menyelesaikan soal, siswa ditunttikumengetahui apa yang
ditanyakan untuk diselesaikan. Ketika siswa dilseal yang mengambil model
dari kehidupan sehari-hari atau yang disertai dergganbar sebagai visualisasi,
ini lebih memudahkan siswa dalam memutuskan apg gaanyakan oleh soal.

Mampu menentukan solusi dan menuliskan jawabarsisoliari
permasalahan dalam soal merupakan indikator ketygag mengalami
peningkatan pada siklus | dan meningkat lebih pdsatikius Il seperti yang
terlihat pada Tabel 1 dan Grafik 1. Pada saat pkyjalben, guru menggunakan
metode interaktif dengan melakukan tanya jawaber#kisi dengan siswa ini
semakin menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalanjamab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dan siswa semakin berani untdnjawab pertanyaan
didepan kelas serta mengutarakan jawabannya kedpatin-teman sekelasnya.
Karakteristik RME dimana guru menerima dan mengiarggam jawaban dari

siswa-siswa dengan baik ini semakin menumbuhkagrkagaan diri siswa untuk



mengutarakan jawabannya meskipun berbeda dengamatetemannnya. Saat
rasa percaya diri siswa muncul, siswa menjadi lelp@rcaya dengan
kemampuannya dan menggunakan pengetahuan yang delapatnya untuk
menentukan solusi dan menuliskan jawaban/solusipgamasalahan dalam soal,
tanpa harus selalu bertanya kepada guru ataupantsa.

Indikator keempat adalah siswa mampu menentukanmgeaan.
Indikator keempat ini berhubungan dengan inidik&tgdrga. Ketika siswa mampu
menentukan solusi dan menuliskan jawaban/solusipgamasalahan dalam soal
maka siswa secara sistematis mampu menentukangudaimdari soal yang telah
dikerjakan. Kepercayaan diri siswa yang timbul sgatu menghargai ragam
jawaban para siswa, sangat membantu siswa untuayzerdiri dengan hasil
jawabannya atau perhitungannya. Hal ini memudaldiawa untuk membuat
kesimpulan dari jawaban yang telah diperolehnyaaetengan pemahamannya.
Berdasarkan Tabel 1 dan Grafik 1, indikator keennpateningkat pada siklus |
dan meningkat lebih pesat di siklus II.

Mampu menganalisis pernyataan, mampu memfokuskdanyaan dari
soal yang disediakan, mampu menentukan solusi danuliskan jawaban/solusi
dari permasalahan dalam soal dan mampu menentwsEmpulan merupakan
indikator yang digunakan peneliti untuk mengetapaningkatan kemampuan
berpikir siswa. Empat indikator tersebut merupakargkah-langkah sistematis
siswa dalam menyelesaikan soal latihan dari gumatef)i pembelajaraMeans
Ends Analysis yang membagi masalah ke dalam sub-sub tujuan kemudi
dikerjakan secara berturut-turut sampai tujuan ratdrpenuhi sangat membantu
siswa dalam mengerjakan soal secara sistematisrotelangkah-langkah yang
harus diselesaikan. Secara sistematis, langkaha simlam menyelesaikan soal
adalah dengan menulis apa yang diketahui, menys yang ditanyakan,
menentukan solusi dan menulis jawaban dari per@aiagal] dan menentukan
kesimpulan. Siswa harus menyelesaikan sub-subntugisebut sampai tujuan
akhirnya terpenuhi yaitu menentukan kesimpulan dawaban. Siswa pun

menjadi lebih terbiasa menyelesaikan soal latile@ars runtut.



Mampu menentukan solusi dan menuliskan jawabarsisoliari
permasalahan dalam soal juga menuntut siswa unéuanvab secara sistematis.
Pada setap pertemuan, guru selalu menekankan jgagastuk menjawab soal
secara sistematis. Melalui jawaban siswa yang rsaie ini, guru dapat
mengetahui sejauh mana pemahaman masing-masing t@dvadap materi yang
telah diberikan dan sejauh mana keberhasilan galandmenyampaikan materi,
serta sejauh mana tujuan pembelajaran tercapaiisggreg diinginkan.

Setelah melakukan penelitian selama 2 siklus hirlbahwa indikator-
indikator yang diamati oleh peneliti mengalami pgakatan dalam setiap
siklusnya. Peningkatan kemampuan berpikir kritiswai ini tidak lepas dari
pengaruh Kkarakteristik strategi pembelajaran yangundkan oleh guru.
Karakteristik RME dan strategi pembelajarsieans Ends Analysis ini sangat
tepat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan Kerkiitis siswa, hal ini
terlihat dari adanya pencapaian indikator yanglimgsiselalu meningkat dalam
setiap siklusnya. Selain itu, ada penelitian yaglght dilakukan oleh peneliti
terdahulu yang mendukung hipotesis penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan peneliti ini sejalan demgpenelitian yang
dilakukan oleh Isrok’atun (2009) yang menyatakamwmsm RME baik untuk
diterapkan pada siswa SMP, hal ini sesuai dengeakiaistik siswa SMP, yang
mana perkembangan intelektualnya masih dalam tapepasi konkrit. Dengan
RME, melalui prinsip-prinsip dan karakteristik yamgjmiliki, akan dapat
meningkatkan kemampuan matematik tingkat tinggi.

Kondisi yang diamati oleh peneliti sesuai dengamepgan yang
dilakukan oleh Sri Wulandari Danoebroto (2008) ganenyimpulkan bahwa
kemampuan siswa memecahkan masalah yang mempep#atbelajaran
matematika dengan pendekatan RME dan pelatihankowgtdif lebih unggul
dibandingkan dengan pendekatan konvensional, sesteéa menyatakan senang
pembelajaran dan kegiatan pemecahan masalah, kiekelyakinan positif,
menunjukkan antusiasme, keceriaan dan kreativitagy ytinggi dalam proses

pembelajaran matematika.



Penelitian yang dilakukan oleh Negia Nejati (20§8phg menyatakan
bahwa aspek terpenting dari catatan ini bahwa meraignmeans-ends analysis
bisa untuk menjelaskan solusi permasalahan. Lanjuta hampir tidak
memerlukan perubahan arsitektur (bentuk) dan meraign alat yang sama
untuk mencapai tujuan, penilaian sebagai kepuasareka, dan mempelajari
keterampilan baru dari proseeans-ends analysis.

Uraian data penelitian tersebut mendukung ditenraarhipotesis
penerapan pembelajaran RME dengan strategi perat@@idjeans Ends Analysis
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis sigasag meliputi: kemampuan
menganalisis pernyataan, kemampuan memfokuskaanyedn, kemampuan
menentukan solusi dan menuliskan jawaban atauistdispermasalahan dalam
soal, kemampuan menentukan kesimpulan dari sokrsngsalahan pada materi

lingkaran.

KESIMPULAN

Penerapan pembelajaran RME dengan strategi peratzi®jeans Ends
Analysis dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis sikelas VIII B SMP
N 1 Kartasura. Peningkatan kemampuan berpikirsksiswa dapat dilihat melalui
indikator sebagai berikut: 1) kemampuan siswa mealgas pernyataan, sebelum
dilakukan tindakan sebanyak 6 siswa (17,65%), aetdllakukan tindakan pada
siklus | menjadi 30 siswa (88,24%) dan pada siklusertambah menjadi 32
siswa (91,12%). 2) Kemampuan siswa memfokuskanampgstin, sebelum
dilakukan tindakan sebanyak 6 siswa (17,65%), aetdllakukan tindakan pada
siklus |1 menjadi 32 siswa (91,12%) dan pada siklusertambah menjadi 33
siswa (97,05%). 3) Kemampuan siswa menentukan isalaa menuliskan
jawaban atau solusi dari permasalahan dalam selaélsm dilakukan tindakan
sebanyak 23 siswa (67,65%), setelah dilakukan kemdl@ada siklus | menjadi 25
siswa (73,53%) dan pada siklus Il meningkat meng@lisiswa (91,12%). 4)
Kemampuan siswa menentukan kesimpulan dari sokeishgsalahan, sebelum
dilakukan tindakan sebanyak 18 siswa (52,94%)]aetdilakukan tindakan pada
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siklus 1 meningkat menjadi 19 siswa (55,55%) dadapaiklus II meningkat
menjadi 23 siswa (67,65%).

SARAN

Berdasarkan hasil dari data penelitian tindakaraksjang dilakukan

antara guru dengan peneliti dalam hal meningkakeamampuan berpikir kritis

siswa melalui pembelajaran RME dengan strategi péajdran Means Ends

Analysis, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Terhadap guru matematika.

a.

Guru hendaknya menerapkan pembelajaran RME dengastegs
pembelajaranMeans Ends Analysis sebagai inovasi dalam pembelajaran
matematika, karena dengan menggunakan pembela@MB dengan
strategi pembelajaraiMeans Ends Analysis memberikan pengaruh lebih
besar terhadap peningkatan kemampuan berpikis igiva.

. Guru hendaknya menjaga komunikasi baik dengan s&yaa siswa lebih

tertarik dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Guru hendaknya tidak memberikan langkah-langkah gerwakan soal

dengan singkat yang sifatnya dapat menghilangkagkkh utama dalam
menyelesaikan suatu masalah tanpa mengetahuianrkahsepnya, karena

akan mengakibatkan siswa malas berpikir.

2. Terhadap peneliti selanjutnya.

Dari keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,kamgeneliti

menyarankan hendaknya peneliti berikutnya untulhletemperluas indikator-

indikator yang akan diamati dan lebih memvariagi&an pembelajaran RME

dengan strategi pembelajaraleans Ends Analysis. Misalkan dengan

membentuk kelompok kemudian saling bersaing argkmkpok, karena pada

penelitian ini kegiatan siswa masih individual. Nammetap disesuaikan juga

dengan kemampuan guru dalam mengajar dan mendedda agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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